
JAKARTA (IM) – Sat-
gas Damai Cartenz melaku-
kan pengejaran terhadap 
enam dari sembilan pelaku 
pembunuhan dua warga di 
Jalan Statistik Dekai, Kabu-
paten Yahukimo, Provinsi 
Papua, beberapa waktu lalu.

Pelaku merupakan Ke-
lompok Kriminal Bersen-
jata (KKB) teroris yang 
sering menjalankan teror 
kepada warga di Yahukimo.

Kepala Operasi Sat-
gas Damai Cartenz 2023 
Kombes Pol. Faizal Ramad-
hani mengatakan pihaknya 
telah mengantongi identitas 
keenam pelaku yang masih 
dalam pengejaran tersebut. 
Tiga pelaku lainnya telah 
ditangkap anggota pada 
hari Kamis (4/5).

“Kesembilan pelaku ini 
merupakan anggota KKB 
Yahukimo. Enam orang 
yang masih buru berinisial 
EP, AS, YS, YH, dan YY. 
Sementara itu, tiga pelaku 
yang sudah ditangkap, yaitu 
YS alias JS, EDS, dan NM,” 
kata Faizal dalam keterang-
annya, Jumat (5/5).

Semua pelaku telah 
ditetapkan sebagai tersang-
ka pembunuhan terhadap 
dua warga pendatang asal 
Toraja, bernama Yonatan 
Arruan dan Asri Obet pada 
hari Minggu (30/4).

Adapun peran para ter-
sangka, kata Faizal, NM 
berperan melakukan pe-
nikaman terhadap korban 
Asri Obet menggunakan 
pisau, kemudian tersangka 
ES melakukan pembacokan 
terhadap korban Yonatan 
Arruan, dan YS alias JS 
bersama EDS melakukan 
pembacokan terehadap Yo-
natan menggunakan parang.

“Untuk kelima tersang-
ka lainnya, yakni YH, YHE, 
YS, AS, dan EP tidak ikut 
melakukan pembunuhan. 
Akan tetapi, mereka ikut 
dalam video pernyataan 
telah melakukan aksi yang 
diunggah di media sosial,” 
kata Faizal.

Direktur Reserse Krimi-
nal Umum (Direskrimum) 
Polda Papua ini menga-
takan bahwa pihaknya terus 

melakukan pengejaran ter-
hadap enam anggota ke-
lompok kriminal bersenjata 
(KKB) Yahukimo tersebut.

Sementara untuk tiga 
tersangka yang telah di-
tangkap, kata dia, dilakukan 
proses hukum tegas. Dalam 
hal ini, pihaknya melakukan 
pemeriksaan mendalam.

“Kami akan melakukan 
rekonstruksi memberikan 
gambaran tentang terjadi-
nya kasus itu,” kata Faizal.

Tim gabungan dari 
Polres Yahukimo dan Sat-
gas Damai Cartenz 2023, 
Kamis (4/5), melakukan 
penggerebekan di salah satu 
rumah yang diduga tempat 
persembunyian kelompok 
kriminal bersenjata (KKB). 

Penggerebekan di Jalan 
Paradiso belakang kom-
pleks Anggruk, Distrik 
Dekai, Kabupaten Yahu-
kimo, Papua Pegunungan.

Sebelumnya, Kabid 
Hu mas Polda Papua Kom-
bes Pol. Ignatius Benny 
Prabowo di Jayapura, Ka-
mis, mengatakan bahwa 
penggerebekan pada pukul 
03.00 WIT, kemudian men-
gamankan sembilan orang 
yang berada di dalamnya.

Dalam penggerebekan 
itu, petugas juga meng-
amankan barang bukti 
berupa sejumlah dokumen 
pribadi, alat elektronik, 
senjata tajam berupa anak 
panah, kapak, parang, pi-
sau, gunting, senapan an-
gin, dan perkakas serta satu 
pucuk senjata rakitan.

Adapun peristiwa pem-
bunuhan terhadap Asri Obet 
dan Yonatan Arruan terjadi 
pada tanggal 30 April lalu 
berkat laporan warga setem-
pat. Kelompok kriminal ini 
menyatroni rumah korban 
Yonatan dan Asri di Jalan 
Statistik Dekai, Yahukimo.

Polisi dan Satgas Opera-
si Damai Cartenz menemu-
kan korban Yonatan yang 
merupakan pekerja swasta 
sudah tidak bernyawa di 
belakang rumah. Semen-
tara itu, korban Asri Obet 
yang merupakan petani 
ditemukan tewas di kebun 
belakang rumah. ● mar

Yonatan dan Asri Obet Dibunuh 
Secara Sadis di Yahukimo oleh KKB

gaji tinggi. Total sudah ada 
40 orang yang diberangkat-
kan oleh AFA sejak beraksi 
pada Desember 2022.  31 
May 2023

“Tersangka berlatar 
belakang PMI Asia Timur 
kemudian di tahun 2022 
melihat informasi bahwa 
ada sebuah ajakan untuk 
mere krut para calon pekerja 
tujuan Kamboja dari situ 
tersangka melakukan rekrut 
dengan iming-iming mendo-
akan keuntungan dari hasil 
keterangan tak keuntungan 
Rp1 juta oleh pihak penerima 
Kamboja,” jelasnya.

Atas perbuatannya, 
pelaku dijerat Pasal 81 Jo 
Pasal 69 dan arau Pasal 83 
Jo Pasal 68 Undang-Undang 
RI Nomor 18 Tahun 2017 
Tentang Perlindungan Pe-
kerja Migran Indonesia, 
dengan hukuman 15 tahun 
penjara. ● lus

TANGERANG (IM) 
- Satuan Reskrim Polresta 
Bandara Soetta menang-
kap pelaku tindak pidana 
perdagangan orang (TPPO) 
berinisial AFA (39). AFA 
merupakan penyuplai Pe-
kerja Migran Indonesia 
(PMI) ilegal untuk bekerja 
sebagai sebagai operator 
judi online di Kamboja. 

Kasat Reskrim Polresta 
Bandara Soekarno-Hatta, 
Kompol Reza Pahlevi me-
ngatakan kasus ini terbong-
kar setelah salah satu orang 
tua korban berinisial ISH 
membuat laporan.

Anak perempuan ISH 
berinisial PDP telah berang-
kat ke Kamboja melalui Ter-
minal 3 Bandara Soekarno-
Hatta (Soetta), Tangerang, 
pada Minggu (26/5).

“Kita mendapatkan 
laporan dari saudara ISH 
anak kandungnnya saudara 

PDP ke negara Kamboja 
melalui terminal 3 Bandara 
Soetta. Untuk bekerja ope-
ra tor marketing judi online,” 
ujarnya dalam konferensi 
pers, Jumat (5/5).

Jajaran Polres Kota Ban-
dara Soetta pun melakukan 
penyelidikan, kata Reza, 
ada delapan yang telah di-
berangkatkan ke Kamboja 
menggunakan Malaysia Air-
lines dengan rute Jakarta-
Kuala Lumpur-Pnom Penh 
Kamboja.

“Selanjutnya kita koor-
dinasikan dengan kedutaan 
Indonesia yang ada di Ma-
laysia, terhadap delapan 
orang tersebut berhasil di-
pulangkan 28 Februari dan 
29 Februari atas informasi 
ini,” ucapnya.

Dalam menjalankan ak-
sinya, kata Reza, tersangka 
membuat iklan di media 
sosial dengan iming-iming 

Penyuplai PMI Ilegal untuk Operator 
Judi Online  di Kamboja Ditangkap
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PENGUNGKAPAN TINDAK PIDANA PMI DAN TPPO KE KAMBOJA PENGUNGKAPAN TINDAK PIDANA PMI DAN TPPO KE KAMBOJA 
Direktur Perlindungan Pemberdayaan Kawasan Asia dan Afrika Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) Direktur Perlindungan Pemberdayaan Kawasan Asia dan Afrika Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) 
Brigjen Pol Suyanto (kedua kanan duduk) didampingi Plh Kasubdit Perlindungan WNI kawasan Asia Tenggara Rina Brigjen Pol Suyanto (kedua kanan duduk) didampingi Plh Kasubdit Perlindungan WNI kawasan Asia Tenggara Rina 
Ko maria (kanan duduk), Kasat Reskrim Polresta Bandara Soetta Kompol Reza Fahlevi (kedua kiri duduk) dan Kepala Ko maria (kanan duduk), Kasat Reskrim Polresta Bandara Soetta Kompol Reza Fahlevi (kedua kiri duduk) dan Kepala 
BP2MI Banten Darma Saputra (kiri) memberikan keterangan pers terkait pengungkapan tindak pidana pelindungan BP2MI Banten Darma Saputra (kiri) memberikan keterangan pers terkait pengungkapan tindak pidana pelindungan 
pe kerja migran Indonesia (TPP PMI) dan tindak pidana perdagangan orang (TPPO) di Mapolresta Bandara Soekarno pe kerja migran Indonesia (TPP PMI) dan tindak pidana perdagangan orang (TPPO) di Mapolresta Bandara Soekarno 
Hatta, Tangerang, Banten, Jumat (5/5). Polresta Bandara Soekarno Hatta bekerja sama dengan BP2MI dan Kemente ri -Hatta, Tangerang, Banten, Jumat (5/5). Polresta Bandara Soekarno Hatta bekerja sama dengan BP2MI dan Kemente ri -
an Luar Negeri berhasil mengungkap dan mencegah kejahatan pengiriman 8 orang pekerja migran Indonesia (PMI) ke an Luar Negeri berhasil mengungkap dan mencegah kejahatan pengiriman 8 orang pekerja migran Indonesia (PMI) ke 
Kamboja, sindikat kejahatan tersebut telah berhasil mengirim 40 orang PMI secara non-prosedural ke negara yang sama.Kamboja, sindikat kejahatan tersebut telah berhasil mengirim 40 orang PMI secara non-prosedural ke negara yang sama.

BEKASI (IM) - Son der 
Simbolon (72) dan Tiur-
maida (65) pasangan suami 
istri menjadi korban tabrak 
lari hingga tewas di Jalan 
Raya Kampung Sawah, pada 
Kamis (4/5). Pihak kelu-
arga mendapatkan informasi 
bahwa mobil penabrak teri-
dentifikasi menggunakan 
jenis Mobil Nissan X-Trail. 

“Ayahkan sudah berumur 
ya, usia 72 tahun biasanya 
kalau bawa motor itu enggak 
pernah kencang, kita tahu 
lah kalau orang berumur itu 
lambat normal, cuma dari 
arah berlawanan infonya saya 
juga belum lihat ya, infonya 
ada mobil ada Nissan X-trail 
bernomor polisi L,” ujar anak 
korban, Rendra Falentino 
Simbolon, Jumat (5/5).

Akibat peristiwa ke-
celakaan itu, kedua orangtua 
Rendra meninggal dunia di 
tempat. Kondisi orangtu-
anya sangat mengenaskan.

“Lukanya parah sekali. 
Kaki bapak saya sebelah 
kanan sampai putus. Kalau 
ibu mah ngak terputus tapi 
patah,” jelasnya.

Pihak keluarga, katanya, 
bersikukuh untuk melanjut-
kan seluruh proses hukum 
untuk mengusut dan men-
guak pelaku penabrak. Pihak 
keluarga pun rencananya akan 
menunjuk penasihat hukum 
guna mengawal kasus ini.

“Jadi kami akan men-
empuh jalur hukum dan 
pelaku harus dipidanakan. 
Kebetulan dari keluarga kami 
juga ada yang berprofesi 
pengacara dan beliau akan 
mengawal kasus ini ke ke-
polisian,” ujarnya.

Sebelumnya, insiden ta-
brak lari terjadi di Jalan Raya 
Kampung Sawah, Keca-
matan Pondok Melati, Kota 
Bekasi menyebabkan SS (72) 
dan TI (65), sepasang suami 
istri tewas. Korban disebut 
terpental hingga melewati 
pagar setinggi 2 meter.

Sofyan (30) warga se-
tempat, mengatakan mobil 
diduga melaju dengan ke-
cepatan tinggi. Pasalnya, 
selain mendengar suara ta-
brakan yang keras, salah 
satu korban perempuan juga 
terpental melewati pagar 
bangunan setinggi 2 meter.

“Penumpangnya dua 
orang, laki-laki tergeletak di 
depan pagar yang perem-
puan terpental ke dalam se-
buah kantor. Mental mungkin 
karena sangking kencengnya 
(tabrakan),” kata Sofyan di 
lokasi kejadian, Kamis (4/5).

Perisitwa itu terjadi seki-
tar pukul 07.30 WIB. Menu-
rutnya, baik pengendara 
mobil terduga penabrak dan 
pengendara motor selaku 
korban berjalan dari arah 
berlawanan. ● lus

Keluarga Pasutri  yang Tewas Ditabrak 
Dapat Info Mobil yang Nabrak Nissan X-Trail

Kapolri perintahkan Dirkrimum segera 
menangkap pengendara mobil plat 
dinas polisi yang todongkan pistol ke 
pengendara lain di Tol Tomang.

Kapolri Instruksikan Usut Aksi Koboi 
Pengendara Todongkan Pistol di Tol Tomang

pendek itu menghampiri dan 
mengancam serta me ngatakan 
hal yang tak senonoh.

Korban menceritakan, ke-
jadian itu berlangsung sekitar 
pukul 21.40 WIB. Kejadian 
berawal saat korban dan mobil 
yang ditumpanginya berada di 
jalur 3 dan akan berpindah ke 
jalur 4 di tol arah Tangerang 
menuju keluar Tol Tomang.

Tidak terima ditegur, dia 
mengeluarkan senjata api 
berupa pistol dan menodong-
kan ke arah korban bernama 
Hendra. Tak hanya itu, pelaku 
juga melakukan pemukulan. 

Kompolnas meminta 
Polri mengusut tuntas aksi 
koboi dan arogan pengemudi 
mobil plat dinas polisi yang 
melakukan penganiayaan ter-
hadap driver taksi online di 
Tomang Jakarta Barat pada 
Kamis (4/5) malam.

“Kami sedang mengecek 
ke Polda Metro Jaya, apakah 
pe laku pemukulan dan peno-
do ngan senpi dengan pakai an 
preman berkendaraan plat 
polisi itu betul anggota ataukah 

KEBAKARAN TRUK DI TOL SIDOARJO
Petugas pemadam kebakaran memadamkan api yang membakar truk 
bernopol Nopol W 8083 PG di Ruas Tol Sidoarjo arah Porong, Sidoarjo, 
Jawa Timur, Jumat (5/5). Tidak ada korban jiwa dalam peristiwa tersebut 
dan penyebabnya masih dalam penyelidikan pihak berwajib.
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JAKARTA (IM) - Kapolri 
Jenderal Listyo Sigit Prabowo 
instruksikan jajarannya untuk 
mengusut aksi koboi penge-
mudi mobil plat dinas polisi 
yang arogan menodongkan 
pistol, dan memukul peng-
endara lain di Tol Tomang, 
Jakarta Barat, kamis (4/5).

“Kita dalami,” kataJende-
ral Listyo, Jakarta, Jumat (5/5).

Sementara itu. Kapolda 
Metro Jaya Irjen Karyoto telah 
meminta jajarannya menang-
kap pelaku yang terakam 
dalam video viral menenteng 
pistol dan memaki pengenda-
ra lain di jalanan.“Saya sudah 
perintahkan Dirkrimum dan 
jajaran reserse untuk segera 
mencari dan menangkap,” 
ujar Karyoto terpisah.

Karyoto menambahkan, 
dirinya juga memerintahkan 

jajaran Polres untuk mengejar 
pelaku tersebut. 

“Polres-polres (juga di-
minta mencari),” imbuhnya.

Sementara itu, Satreskrim 
Polres Metro Jakarta Barat 
bergerak cepat melakukan 
penyelidikan terkait peristiwa 
yang viral tersebut.

“Saat ini satuan reserse 
kriminal Polres Metro Jakarta 
Barat telah turun untuk men-
dalami kasus tersebut,” ucap 
Kapolres Metro Jakarta Barat 
Kombes M Syahduddi.

Dalam video yang bere-
dar di media sosial, terlihat 
seorang pria mendekati pria 
pengemudi mobil bernama 
Hendra yang disebut-sebut 
adalah seorang sopir taksi on-
line. Kemudian, pria berbadan 
gempal yang mengenakan 
baju berwarna abu dan celana 

bukan,” ujar Ang gota Komis-
ioner Komisi Ke polisian Na-
sional (Kompolnas), Poengky 
Indarti, Jumat (5/5).

Pihaknya tengah menge-
cek apakah nomor polisi terse-
but asli atau palsu. Ia tengah 
menunggu hasil konfirmasi 
dari Polda Metro Jaya. Ia ber-
harap Polda Metro Jaya segera 
menyampaikan penjelasan 
pada publik karena berita ini 
viral di tengah masyarakat.

“Terlepas dari itu, siapa-
pun pelaku dan apapun mo-
bilnya, tindakan pemukulan 
dan penodongan senpi adalah 
tindak pidana, sehingga yang 

bersangkutan harus diproses 
pidana,” tegas Poengky.

Jika nantinya nomor polisi 
dinas kepolisian tersebut asli 
dan yang bersangkutan anggota 
Polri, maka Poengky meminta 
pimpinan Polri yang bersang-
kutan harus diproses pidana 
dan etik serta diharapkan di-
jatuhi pemberatan hukuman. 
Sebelumnya, seorang penge-
mudi taksi online dianiaya dan 
ditodong senjata oleh oknum 
warga sipil yang mengguna-
kan mobil dengan plat dinas 
Polri pada Kamis (4/5) malam 
di dekat Exit Tol Tomang, 
Jakarta Barat. ● lus

YOGYAKARTA (IM) 
- Tersinggung karena ibunya 
dilecehkan dalam percakap-
an di media sosial Whats-
App, MTF bocah berumur 
17 tahun tega membacok 
temannya sendiri, ACK. Aki-
batnya korban mengalami 
sejumlah luka di tubuhnya 
dan harus dilarikan ke rumah 
sakit. 

Kasat Reskrim Pol-
resta Yogyakarta, Kompol 
Archey Nevada mengatakan 
peristiwa tersebut bermula 
ketika terjadi percakapan 
antara MTF dengan korban 
ACK melalui aplikasi media 
sosial, WhatsApp. Dalam 
percakap an tersebut ada 
kata-kata yang dilontarkan 
oleh korban dan membuat 
MTF tersinggung.

“Kata-katanya itu ‘Kere 
Sak Bapak Mbokmu’ ,” 
ujarnya, Jumat (5/5).

Karena tersinggung, 
MTF dendam dan berniat 
mengajak korban untuk 
bertemu. Kemudian mere ka 
sepakat untuk bertemu di 
hari Selasa (18/4), di Di de-
pan SPBU Pertamina Te gal-
rejo 41.552.02 Jl. HOS Co-
kroaminoto No.199 Kelu-
rahan Tegalrejo Kecamatan 
Tegalrejo Kota Yogyakarta.

Keduanya sepakat untuk 
bertemu sekira pukul 23.00 
WIB. Pada saat korban di 
depan Pom Bensin Jl. Hos 
Cokroaminoto Tegalrejo dia 
didatangi oleh pengendara 
sepeda motor matic jenis 
scoopy yang tidak lain adalah 
MTF bersama dengan te-
mannya.

Saat itu pelaku langsung 
membacok korban di bagian 
muka namun ditangkis oleh 
korban dengan tangan kiri. 
Akibatnya korban terjatuh 
dan MTF kembali memba-
cok korban dengan senjata 
tajam jenis celurit mengenai 
kaki kiri.

Usai melakukan peng-
aniayaan, MTF bersama 
rekannya langsung kabur. 
korban luka terkena senjata 
tajam pada bagian siku ta-
ngan kiri, dan betis kaki kiri 
luka robek terkena senjata 
tajam jenis clurit.

“Oleh warga sekitar, Ko-
rban selanjutnya dibawa ke 
RS Ludiro Husodo untuk 
mendapatkan perawatan me-
dis. Dan dilaporkan ke Pol-
resta Yogyakarta,” katanya.

Mendapat laporan terse-
but, Sat Reskrim Polresta 
Yogyakarta mendatangi dan 
melaksanakan olah tempat 
kejadian perkara. Kemu-
dian Sat Reskrim Polresta 
melakukan Interogasi ke-
pada pelapor dan Saksi ke-
mudian setelah gelar perkara 
untuk laporan Pelapor di-
tingkatkan Prosesnya men-
jadi Penyidikan Pada Hari 
Rabu Tanggal 19 April 2023.

Setelah proses menjadi 
Penyidikan Penyidik meng-
umpulkan barang bukti yaitu 

melakukan pemeriksaan 
saksi-saksi dan melakukan 
penyitaan terhadap barang 
bukti. Dengan alat bukti dan 
CCTV yang telah dikum-
pulkan oleh Penyidik maka 
pelaku dapat diidentifi kasi. 

“Kemudian pada hari 
Rabu tanggal 19 April 
2023 sekira jam 04.00 Wib 
MTF ditangkap di Ru mah 
Wirobrajan, Kota Yog-
yakarta,”ungkapnya.

Polisi kemudian mem-
buru rekan MTF yang di-
ketahui bernama FAAS asal 
Trimulyo, Jetis Bantul yang 
juga berhasil diamankan di 
Rumah Trimulyo, Jetis, Ban-
tul, dengan alat bukti yang 
bersesuaian dengan yang 
telah disita oleh penyidik 
dari pelapor atau korban.

Polisi menyita barang 
bukti 1 (satu) bilah clurit 
dengan gagang warna coklat 
dengan ukuran 18,5 cm dan 
clurit warna silver ukuran 
30,5 cm dengan ukuran 
panjang keseluruhan 49 cm. 
1 (Satu) Buah Jaket Hoodie, 
merek Converse, warna abu 
abu, ukuran M, berlogo dan 
bertuliskan converse warna 
hitam pada bagian dada kiri.

1 (Satu) buah Hand-
phone Realme C11 RAM 
2 GB, 1 (satu) unit sepeda 
motor Honda Scoopy/FI-
CO2N28LO A/T, warna 
Coklat Hitam, 1 (satu) Unit 
Handphone merek Iphone 
XR, 1 (satu) buah STNK 
sepeda motor Honda Vario 
125, tahun 2017, warna 
hitam.

1 (Satu) unit sepeda mo-
tor Honda Vario 125 cc, 
warna hitam, 1 (Satu) buah 
kunci handle warna hitam 
berlogo dan bertuliskan 
Honda, dan gantungan kun-
ci berwarna hijau. 1 (Satu) 
buah Handphone Samsung 
Galaxy A12. 1 (satu) buah 
celana panjang jeans warna 
biru, ukuran 35, merk Levi’s, 
ada lubang bekas sabetan/
tusukan senjata tajam jenis 
clurit di sebelah kiri bawah 
dan ada bercak darah milik 
korban.

1 (satu) buah kaos war-
na hitam bagian depan 
bertuliskan ‘serigala mo-
nginsidi westgate jetis dua’ 
dan berwarna putih, bagian 
belakang polos, kepemi-
likan diakui oleh korban 
dan juga sepasang sepatu 
warna putih merek nike 
yang terdapat bercak darah 
milik korban.

Terhadap keduanya 
yang diduga telah melaku-
kan tindak pidana peris-
tiwa tersebut dijerat dengan 
Pasal 170 KUHP atau Pasal 
351 KUHP Juncto Pasal 
55 KUHP atau 56 KUHP. 
Dengan ancaman penjara 
selamanya-lamanya 5 tahun 
6 bulan atau Penganiayaan, 
dengan ancaman hukuman 
penjara selamanya-lamanya 
2 tahun 8 bulan. ● lus

Gara-gara Orang Tua Dihina, 
ABG Bacok Temannya dengan Celurit


